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INTISARI

Hiperlipidemia merupakan faktor risiko tertinggi terjadinya penyakit
kardiovaskuler. Kedelai yang biasa diolah dalam bcrbagal produk makanan
dipercaya memiliki efek hipolipidemik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh ekstrak kedelai terhadap penurunan kadar kolesterol total pada tikus
putih jantan galur wistar yang mendapat diet tinggi kolesterol.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan
rancangan post fest only randomized control group design. 25 ekor tikus putih
jantan galur wistar dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok I: pakan standar,
kelompok II: pakan standar dan minyak babi, kelompok III: pakan standar,
minyak babi, dan niasin 1,8 miligram, kelompok IV: pakan standar, minyak babi,
dan ekstrak kedelai 0,45 gram, dan kelompok V: pakan standar, minyak babi, dan
ekstrak kedelai 0,9 gram. Data diolah den uji One way anova, dilanjut dengan

Post hoc test.

Rerata kadar kolesterol total s ipok I: 58 mg/dl, kelompok II: 67
mg/dl, kelompok III: 58 mg/ d] r' gl i dl, kelompok V: 60 mg/dl.
Ada perbedaan yang be mak f C ﬂ ' P rlalcuan dengan nilai p
= 0,011 (p < 0,05). lasi sil Pu 51- ' ada kolesterol total
pada kelompok 1 ‘ ﬁ. g ‘ : dan V (p >
0,05). Rerata i - iz
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Hiperlipidemia merupakan salah satu faktor risiko utama terjadinya
penyakit kardiovaskuler. Hal tersebut dikemukakan oleh American Heart
Association dan telah dilakukan penelitian oleh Balitbang Kesehatan pada
tahun 2000 sebagai faktor risiko tertinggi, yaitu sebesar 70,4% dari seluruh

kejadian penyakit kardiovaskuler. r,‘ﬂ"‘

(1999) menyebutkan ba ,-rr/ ~~k3dar kolesterol sebanyak
T ) AM o

E: ] n menurun sebesar

N

, 2004). Kaligis dan Baraas

Bl
K3
a

bagian dari pelayanan kesehatan.

Di Indonesia, sesuai data SKRT tahun 1995 penyakit kardiovaskuler
merupakan penyebab kematian nomor satu pada orang dewasa (usia diatas
35 tahun) untuk wilayah perkotaan, atau sekitar 31% dari total penyebab

kematian (Purwanto, 2001). Prevalensi penyakit degeneratif pada jantung



dan pembuluh darah, sebagian besar disebabkan oleh perubahan pola
konsumsi masyarakat yang sekarang ini mengarah pada jenis-jenis makanan
kaya lemak dan karbohidrat tetapi rendah serat. Pengendalian terhadap
tingginya kadar kolesterol menurut NCEP, dengan membatasi konsumsi
lemak berlebih dan terapi obat (Santoso, dkk, 2004). Mekanisme kerja obat
penurun kolesterol antara lain dengan meningkatkan ekskresi asam empedu,
sehingga asam empedu menurun dan kolesterol digunakan untuk

membentuk asam empedu Ag en gakibatkan penurunan kolesterol

Z
seperti cara kerja masm a1 //
| / -

Sien ga.n resin (Katzung, 2002)

findell (2008) hahwa pada pasien

.| uy : # lll
hiperkolesterol “ > ANg mer ;_:rl".v.r.w-.n'..u;ntuk .s'elama ﬁga minggu

menunjukkan penurunan kadar kolesterol total sebesar 21%. Berbagai
penelitian inilah yang mendasari para spesialis jantung dari Amerika Serikat
merekomendasikan terapi kedelai sebagai salah satu upaya setelah

diketemukannya beberapa semyawa kimiawi yang dipercaya dapat



menurunkan kadar kolesterol sehingga mampu mengurangi risiko penyakit
kardiovaskuler (Mindell, 2008).

Beberapa kandungan dalam kedelai yang dipercaya mempunyai
pengaruh terhadap kadar kolesterol dalam darah antara lain lesitin, asam
amino glisin dan arginin, isoflavon (genistein, daidzein, glisetein), senyawa
fitosterol, dan saponin (Astawan dan Kasih, 2008; Olivia, dkk, 2006;

Winarsi, 2005). Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merasa perlu

wistar yang mendapat diet tinggi k-olesterol?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum :
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pemberian

ekstrak kedelai (Glycine max (L) merrill) terhadap penurunan kadar



kolesterol total pada tikus putih jantan galur wistar yang mendapat
diet tinggi kolesterol.
1.3.2. Tujuan Khusus :
1.3.2.1. Untuk mengetahui kadar kolesterol total pada kelompok
tikus putih jantan galur wistar yang hanya mendapat diet
pakan standar dan aquadest

1.3.2.2. Untuk mengetahui kadar kolesterol total pada kelompok

et tinci 1 -
“U!.Li:,,th hys ULA //Jamskes
3 *“: _3;" :1' .- K ;E i,.'_” 1 i E ; L !, .
\ T Dhin j

lllllh‘luv;lllrvzl:l v--l‘;v-u':-‘.”.‘ esterol 1ota padakeseluruhall

kelompok tersebut

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat untuk penelitian
Hasil penelitian dapat dijadikan informasi dasar bagi penelitian

selanjutnya.



1.4.2. Manfaat untuk masyarakat

Untuk memberikan informasi tentang manfaat ekstrak kedelai

terhadap kadar kolesterol total.

e m
L B =
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kolesterol
2.1.1. Definisi Kolesterol
Kolesterol (bahasa Yunani = chole: empedu, steros: padat) adalah
zat alamiah dengan sifat-sifat fisik serupa lemak dan berumus steroida

(Tjay dan Rahardja, 1991).

Kolesterol adalah komp e ah dari makanan seperti daging

pl'OdukSlh ‘;u..ua! ..?i l’ fil! Ale
2.1.2. Fungsi Kol \"‘—“-

Kolesterol merupakan komponen esensial membran struktural
semua sel dan merupakan komponen utama sel otak dan saraf.
Kolesterol juga berperan sebagai bahan antara pembentukan sejumlah
steroid penting, seperti asam empedu, asam folat, hormon adrenal

korteks, estrogen, androgen, dan progesteron (Almatsier, 2009).



2.1.3. Metabolisme Kolesterol
2.1.3.1. Sintesis Kolesterol

Selain berasal dari luar, tubuh juga memproduksi
kolesterol. Persentase sintesis kolesterol dari dalam tubuh lebih
besar dibandingkan dari luar tubuh, yaitu sekitar 80%.
Kolesterol produksi tubuh disintesa dari asetil koenzim A (asetil
Ko-A). Asetil Ko-A berasal dari metabolisme zat gizi sumber
Kalori (lemak, karbohidiayflan protein) (Setiati, 2009).
Pre -:/ stf:rol adalah asetil Co-A

J/, alen. Siklisasi

UNISSULA //

L]
3

0 ?ﬂﬂj;a!ﬁr!@?bh-l u‘ ii‘r /

3 _ff’"l{?mmﬂm-lu—: ...... N 21)

sejumlah reaksi




Glukosa Asam Lemak Asam Amino
| |

|

Asetil Co-A

|

HMG Co-A

-

Mevalonat

Ketersediaan—asam—empedu—mempengaruhi absorbsi

kolesterol. Asam empedu mempunyai peranan penting dalam
absorbsi kolesterol melalui pembentukan komplek lipid, yang
disebut “micelle” campuran. Sekitar 98% asam empedu yang

disekresikan akan direabsorbsi, terutama di ileum distalis.



Setelah direabsorbsi, asam empedu kembali ke hati lewat vena
porta dan kemudian bisa disekresikan kembali.

Kolesterol usus harus dilarutkan agar bisa diabsorbsi,
dan pelarutan terjadi dalam “micelle”, tempat kolesterol
menempati pusat hidrofobik. Disamping kolesterol dan asam

empedu terkonjugasi, “micelle” mengandung asam lemak,

monogliserida dan  lisolesitin. Pembentukan  “micelle”

cl kilomikron,

URNISS U LA
cgan partikel E-f"‘ L-*' ' polipoprotein dan

‘ O l=tn e S ke A1 ]lmfe usus dall

mencapai sirkulasi lewat duktus thoracicus (Gotto dan Wittles,
1991).
2.1.3.3. Transport Kolesterol
Lemak dan kolesterol tidak larut dalam cairan darah

(Setiati, 2009). Dengan demikian lemak dan kolesterol yang
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terbentuk di dalam usus halus dikemas untuk diabsorbsi secara
aktif dan ditransportasi oleh darah. Bahan-bahan ini bergabung
dengan protein-protein khusus untuk membentuk alat angkut
lipida yang dinamakan lipoprotein (Almatsier, 2009)

Tubuh membentuk empat jenis lipoprotein, yaitu
kilomikron, VLDL (Very Low Density Lipoprotein), LDL (Low

Density Lipoprotein), HDL (High Density Lipoprotein). Tiap

/il
UNISSULA /it

.:ﬁ# X 15 este! ‘,.i hilz h San

g b anya diambil oleh
hati, ‘sisa-la """ a reseptor LDL atau

dengan reseptor LDL dan dihidrolisis menjadi kolesterol. VLDL
yang terbentuk di hati mengangkut kolesterol ke dalam plasma.
Sebagian besar kolesterol di dalam VLDL tertahan pada sisa

VLDL (IDL) yang diambil oleh hati atau dikonversi menjadi



2.14.

2.1.5.

11

LDL yang selanjunya akan diambil oleh reseptor HDL di hati
dan jaringan ekstrahepatik (Murray, dkk, 2003).
Klasifikasi
Total kolesterol sebenarnya merupakan susunan dari banyak zat,
termasuk trigliserid, LDL kolesterol, HDL kolesterol (Lorig, 2004).
Angka-angka total kolesterol yang dianjurkan oleh National

Cholesterol Education Program (NCEP) adalah sebagai berikut.

UNISSULA

Selm\ t; _’:-L-.z.éﬂ 1 ;'{.Lrbi stel 1 dikenal melalui
aboratorummr— Sachor——dat) (2004)

pemeriksaan

mengungkapkan bahwa pengukuran kolesterol total dahulu dilakukan
dengan metode kimiawi kolorimetrik yang memperlihatkan adanya
interferensi dari zat-zat lain. Saat ini sebagian besar metode kolesterol
menggunakan enzim kolesterol oksidase dan bersifat jauh lebih

spesifik.
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Pengukuran kadar kolesterol selain melalui tes laboratorium,
dapat diupayakan melalui pengukuran antropometri dengan menilai
lemak tubuh. Berdasarkan tabel Durnin & Womersley yang termasuk
overweight adalah mereka yang mempunyai persentase lemak tubuh >

20% untuk laki laki dan > 30% untuk wanita, atau ukuran skinfold 60

mm untuk laki laki dan 65 mm untuk wanita. Ukuran skinfold

2.1.6. Fakto;

2.1.6.1. s

L [ .

L2
£

:‘;.‘ﬁ-l.q_-’;fj?g é&bﬂ@. aka /r akin  menurun

L.J“J—:;:"‘-"_'"-""‘“ 4 fua usia seseorang,

pembuluh arteri koroner akan mengalami penurunan fungsi dan
PJK merupakan penyakit yang menyerang pembuluh darah
secara progresif lambat. Adanya proses pengapuran dan
penimbunan elemen-elemen kolesterol tidak jarang terjadi sejak

usia muda (Soeharto, 2004)
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2.1.6.2. Jenis kelamin
Pria pada rentang usia remaja sampai usia sekitar lima
puluh tahun, memiliki risiko 2-3 kali lipat kemungkinan
menderita penyakit kardiovaskuler dibandingkan dengan wanita.
Tetapi setelah usia lima puluh tahun ke atas, wanita memiliki
risiko yang sama dengan pria. Hal ini disebabkan karena adanya
penurunan kadar estrogen akibat proses menopause. Estrogen ini

dipercaya dapat .:"ﬁ"«- plak pada arteri dengan

=

nwzan factor

:/J' esterolemic

L
realn g | 0 anadr 1 Q! § i ‘r| 2004
UNISSULA /il
2.1.6.4. Diet ?};}EM:J E’fé@bl s I,ﬂ-

{‘h—""“ ! tinggi kolesterol

LA JIIOUIIITI O T1TCITN €T

akan meningkatkan kadar kolesterol darah. Selain itu,
berdasarkan penelitian Framingham Heart Study menemukan
bahwa merokok menurunkan kadar kolesterol HDL sekitar 11%

untuk laki-laki dan 14% untuk perempuan (Soeharto, 2004)
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2.1.6.5. Obesitas
Obesitas atau kegemukan adalah kata yang digunakan
untuk menunjukan adanya penumpukan lemak tubuh (body faf)
yang melebihi batas normal. Pada dasarnya kegemukan
merupakan suatu penimbunan lemak yang berlebihan di dalam
tubuh. Jumlah lemak pada tubuh seseorang umumnya meningkat

sejalan dengan bertambahnya usia terutama disebabkan oleh

¥
UNISSULA

lkadar-kolesterol] dengan mengikAt

asam empedu pada saluran cerna. Akibatnya kolesterol yang
diabsorbsi lewat saluran cerna akan terhambat dan keluar
bersama tinja. Penurunan kadar asam empedu akan

menyebabkan produksi asam empedu baru yang berasal dari



2102,
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kolesterol. Hal ini menyebabkan penurunan kolesterol dalam
hati (Katzung, 2002).
Niasin

Niasin merupakan salah satu komponen vitamin B
kompleks. Mekanisme kerja utama niasin mempengaruhi sekresi
VLDL dengan menghambat lipolisis jaringan lemak sehingga

asam lemak yang diperlukan untuk sintesis VLDL menurun.

Akibatnya menurunk; dproduksi LDL dan menyebabkan
peningkatan eks ~ana secara akut disebabkan

gpulannya di jaringan

alog  tersebut
menurut teori

A Aty ;”i""'-'i ssla / menyebabkan
. e

................... Wresentor DL Bfek ini meningkatkan

kecepatan katabolisme LDL, jadi mengurangi kadar LDL
plasma. Obat ini juga dapat menyebabkan penurunan trigliserida

plasma dan peningkatan kadar HDL (Katzung, 1998).
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2.1.7.4. Turunan Fibric Acid
Gemfibrozil merupakan turunan generasi pertama dari
asam fibrat turunan dari klofibrat. Obat ini diabsorbsi secara
kuantitatif oleh usus dan terikat kuat pada plasma protein dan
mengalami sirkulasi intrahepatik dan mudah melintasi plasenta.

Gemfibrozil meningkatkan lipolisis sehingga lipolisis intrasel

menurun, kadar VLDL plasma menurun, sebagian disebabkan

genus Glycine.

UNISsSuULA
\jﬁj@ﬁb dengan 'J‘?'f n berdaun empat,

kacang—kac an, dan al o Tlasifikasi-lengkag ya adalah sebagai

berikut (Rukmana dan Yuniasih, 1996) :
Kingdom  : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Sub-divisi  : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae
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Ordo : Polypetales
Famili : Legumenosae
Sub-famili : Papilionoideae
Genus : Glycine
Species : Glycine max (L) Merrill
2.2.2. Morfologi Kedelai
Kedelai merupakan tanaman semusim, berupa semak rendah,

. an berkisar 10-200 cm, dapat

tumbuh tegak, berdaun lebaL- ring

../

kulu'var dan lingkungan

UNISS U Lﬁ
yang maSﬂll_ \m‘.la-ai @..Jb

ﬁdakmen :h 0 V lnrnq

2.2.3. Kandungan Gizi dalam Kedelai
Kedelai mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan
berbagai macam daging, disamping itu kedelai tidak mengandung
kolesterol dan juga sumber yang baik dari isoflavon dan phytochemical

penting lainnya yang sangat berguna bagi tubuh. Di samping itu, kacang
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kedelai dalam kondisi mentah dan belum diproduksi masih
mengandung senyawa-senyawa yang disebut protease inhibitor (tripsin
inhibitor) yang dapat menghambat pencernaan protein di dalam tubuh.
Semua kedelai merupakan sumber serat dan mineral yang baik seperti
besi, kalsium, fosfor, magnesium, dan vitamin B seperti thiamin,
riboflavin, dan niasin (Mindell, 2008).

Alasan utama kedelai diminati masyarakat luas di dunia antara
lain adalah karena dalam i .

.
E

tinggi, terutama kada

o

kedelai terkandung gizi yang sangat

ra. mengandung asam amino

Kalsium 227 mg
Fosfor 585 mg
Besi 8 mg
Vitamin A 110 SI
Vitamin B 1 mg

Sumber: Direktorat Penyuluhan Tanaman Pangan,
Direktorat Pertanian Tanaman Pangan, 1986 (Lamina, 1989)



Tabel 2.2. Komposisi asam amino kedelai (mg/g

nitrogen total)
Nilai Asam

Kandungan Amino
Nitrogen (g) 599
Isolensin 290,00
Leusin 494,00
Lisin 391,00
Metionin 84,00
Sistin 81,00
Fenilalamin 341,00
Treonin 247,00

Triptofan
Valin

76,00

el i e gomalencamol

aa _d i Boka % [ ] s
Kom ..:l‘ #‘.—w Iéﬁf?‘.v:",\ll'.‘ .|‘.‘.‘lﬂb
. eKksuak Umg/E

Glycitin 21
Genistin 562
Malonyl genistin 15
Acetyl genistin 13
Daidzein 3
Genistein 8
Total 789

Sumber: Balmir, dkk, 1996
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2.2.4. Pola Konsumsi Masyarakat terhadap Makanan Berbahan Dasar
Kedelai

Kacang kedelai bagi industri pengolahan pangan di Indonesia

banyak digunakan sebagai bahan baku pembuatan tahu, tempe, dan

kecap. Konsumsi kedelai mencapai lebih dari 2,24 juta setiap tahunnya.

Menurut Winamo, dkk (1979) dalam Lamina (1989), dari produksi

kedelai yang dihasilkan petani hanya sekitar 1% yang dikonsumsi

secara langsung (tanpa lanjut) yang disajikan dalam
bentuk rebus dan go eng Slebi ; .

ebih lanjut, dan 4% lainnya

(Darma, dkk, 2008).

Begitu besarnya kontribusi kedelai dalam hal penyediaan bahan
pangan bergizi bagi manusia sehingga kedelai biasa dijuluki sebagai
Gold from the Soil, atau sebagai World's Miracle mengingat kualitas

asam amino proteinnya yang tinggi, seimbang, dan lengkap. Selain itu,
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kedelai merupakan sumber protein yang rendah kolesterol sehingga bisa
menjadi pilihan alternatif yang dapat diandalkan. Kedelai diketahui
mempunyai pengaruh yang positif untuk pencegahan beberapa penyakit

seperti jantung koroner dan kanker.

2.3. Hubungan antara Ekstrak Kedelai dengan Kadar Kolesterol Total

Dari beberapa kandungan kedelai yang telah disebutkan, terdapat

yawa lemak

atidil inositol

pembentuka;'l HDL (Cahyadl,'Zﬁb?).
2.3.2. Glisin dan Arginin

Kedelai mengandung dua asam amino yang bersifat menjaga

keseimbangan hormon insulin, yakni asam amino glisin dan asam

amino arginin. Kedua protein tersebut mempunyai kecenderungan dapat
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menurunkan asam insulin darah yang diikuti dengan penurunan sintesa
kolesterol (Koswara, 2006).
2.3.3. Isoflavon (Genistein, Daidzein, Glisetein)
Isoflavon adalah senyawa flavonoid yang merupakan salah satu
anggota senyawa fitoestrogen. Isoflavon kedelai merupakan komponen
yang diketahui sebagai flavonoid, yang tersusun atas daidzein,

genistein, dan sejumlah kecil glisetein (Winarsi, 2005). Isoflavon

; ﬂmm ,?

kolesterol. Lebih lanjut ditemukan bahwa mengkonsumsi antioksidan

dalam jumlah tertentu akan menurunkan risiko penyakit kardiovaskuler.
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2.3.4. Fitosterol
Khasiat fitosterol untuk menurunkan kadar kolesterol darah telah
diakui secara klinis. Fitosterol dapat menghambat penyerapan kolesterol
dan juga meningkatkan ekskresi kolesterol sehingga kadar kolesterol
total menurun. Fitosterol juga dapat memperbaiki pengaturan kolesterol
darah pada tingkat yang normal (Astawan dan Kasih, 2008)

2.3.5. Saponin

QLTS ;ru ” §i i cerat tldak
ff B W 3 i

ik
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O

oun en penyakit

\\ UNISSULA
1\_:%{ i ,‘ ||,, 50! ./m empedu. Asam

empedu dan—sieroid-—neciiai - istitesis—datam.bati dari kolesterol,

\atsier, 2009)

disekresi ke dalam empedu dan biasanya kembali ke hati melalui
reabsorpsi dalam usus halus. Serat makanan diduga menghalangi
siklus ini dengan menyerap asam empedu sehingga perlu diganti
dengan pembuatan asam empedu baru dari kolesterol. Penurunan

kolesterol diduga terjadi melalui proses ini (Almatsier, 2009)



2.4. Kerangka Teori
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Ekstrak kedelai
Saponin Fitosterol Lesitin Isoflavon (Genistein, Glisin dan Serat
Daidzein, Glisetein) Arginin
A v
Asam insulin Menyerap
Ester kolesterol datiihi eitipedl

Usia

Pengaruh genetik

2.5. Kerangka Konsep

A

L
(t.‘-.“l‘i
Yo

-

Kglesterol tubuh

Aktivitas fisik atau
olahraga

Ekstrak
Kedelai

Penurunan Kadar

Kolesterol Total
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2.6. Hipotesis
Ada pengaruh pemberian ekstrak kedelai (Glycine max (L) merrill)
terhadap penurunan kadar kolesterol total darah tikus putih jantan galur

wistar yang mendapat diet tinggi kolesterol.
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BABIII
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental dengan
menggunakan rancangan penelitian Post Test Only Randomized Control

Group Design.

3.2. Variabel dan Definisi Operasional

3.2.1. Variabel Penelitian

eksu;ksi kedelai yang dJ;f)uat di Laboratorium FMIPA UNNES.
Ekstrak kedelai dilarutkan dalam air sampai 2 ml dan diberikan
per oral dengan sonde selama 21 hari oleh analis dengan dosis
sesuai masing-masing kelompok perlakuan.

Skala : Ordinal

26
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3.2.2.2. Kolesterol total
Banyaknya jumlah lipid jenis kolesterol pada serum darah
dalam satuan mg/dl, yang diketahui melalui uji laboratorium
dengan cara enzimatik metode CHOD-PAP (Cholesterol
Oxydase-Phenyl Amino Phyrazolone), yang diukur pada hari
ke-22, oleh analis laboratorium FMIPA UNNES.

Skala : Rasio

33. Populasidan Sampel

2. Sehat ;:ada penampilan- f&ar’ gerak aktif, makan dan minum
normal, tidak ada luka, tidak cacat

3. Berat badan 190-210 gram (Kusumawati, 2004)

Disimpulkan, sampel yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak

40 ekor, dan akan diambil secara random sebanyak 25 ekor.
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Dropout
1. Tikus mati dalam masa penelitian
2. Tikus sakit dalam masa penelitian

Hewan coba yang digunakan 25 ekor tikus putih jantan galur
wistar yang dibagi menjadi lima kelompok.

Tiap kelompok minimal terdiri dari 5 ekor berdasarkan pada
ketentuan WHO yang menyebutkan batas minimal hewan coba yang

digunakan dalam penelitian ekspeiimental adalah 5 ekor tiap kelompok

perlakuan penelitian (WH

34. Instrume 2l
3.4.1. Tnskr

RETE

UNISSULA

\ MM'&?L;M&‘#I&

vii. Mikroplpet

viii. Rak dan tabung reaksi
ix. Spektrofotometer

Xx. Sentrifuge
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3.4.2. Bahan Penelitian
3.4.2.1. Hewan percobaan
Hewan yang digunakan dalam percobaan adalah tikus putih
jantan galur wistar yang sesuai dengan kriteria inklusi
3.4.2.2. Ekstrak
Ekstrak kedelai dibuat dari kacang kedelai yang telah dicuci
sampai bersih, kemudian diblender dan dicampur dengan

alkohol 96% sebagal ) ax Setelah halus diinkubasi dalam

n e
'

" dalam wadah tertutup. Lalu

. st
UNISSULA
mﬂu&*@%%&h

Pakan tinggi kolesterol menggunakan mmyak babi. Karena
kandungan kolesterol minyak babi sebesar 95 mg/100g dan
mengandung asam lemak jenuh 28,4 g/100g (Sanif, 2009).

Minyak babi sebanyak 2 ml diberikan per oral dengan sonde.
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3.4.2.5. Obat standar niasin
3.42.6. Aquades

3.427. Asam pikrat

3.5. Cara Penelitian
3.5.1. Persiapan Penelitian
3.5.1.1. Menentukan dosis

70 kg) ke tikus (200 gram) = 0,018

Konversi dosis manusia

3.5.1.3. Menyiapkan kandang tikus lengkap dengan tempat pakan dan
minumnya

3.5.1.4. Menyiapkan timbangan hewan dan timbangan analitik

3.5.1.5. Menyiapkan ekstrak kedelai, pakan standar CP 12, pakan tinggi

kolesterol
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3.5.1.6. Menyiapkan alat dan bahan untuk mengambil darah yaitu
mikrohematokrit, alkohol 70%, dan kapas
3.5.1.7. Menyiapkan spektofotometer untuk mengukur kadar kolesterol
total
3.5.2. Pelaksanaan Penelitian

3.5.2.1. Menimbang berat badan tikus dan menandainya dengan asam

pikrat

‘J-'i"

UNISSULA

" Lima ekor tikus dimang 1
\‘-rt:'" ; ot |,£1 TP
- e

Caill Bl rAR-VAR LR L. G4l Daxan Statidd dan minyak babi

selama 21 hari.

3. Kelompok ITI (K-III)
Lima ekor tikus sebagai kelompok perlakuan yang diberi

aquadest dan pakan campuran terdiri dari pakan standar,
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minyak babi, dan obat niasin dengan dosis 1,8
miligram/ekor/hari.

4. Kelompok IV (K-IV)
Lima ekor tikus sebagai kelompok perlakuan yang diberi
aquadest dan pakan campuran terdiri dari pakan standar,

minyak babi, dan ekstrak kedelai 0,45 gram/ekor/hari.

5. Kelompok V (K-V)

3.5.3. Pengambilan Darah
3.5.3.1. Persiapan mikrohematokrit dan tabung penampung darah.
3.5.3.2. Tusukkan mikrohematokrit pada vena ophtalmicus yang
terdapat di plexus retro orbita

3.5.3.3. Putar mikrohematokrit sampai darah keluar
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3.5.3.4. Tampung darah yang keluar dengan cup 1 ml
3.5.3.5. Sentrifuge darah yang telah dibekukan selama 20 menit dengan
kecepatan 4000 rpm selama 20 menit untuk mendapatkan
serum darah.
3.5.4. Pengukuran Kadar Kolesterol Total
Kadar kolesterol total serum ditentukan dengan metode

CHOD-PAP (Cholesterol ~Oxidase-Phenyl Amino Phyrazolone).

Prinsip metode ini adalah k slesteiol dan bentuk esternya dibebaskan

=
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3.5.5. Alur Kerja Penelitian

Populasi tikus putih galur wistar

A

Tikus putih jantan galur wistar 25 ekor

A

Randomisasi

K-I K-V
(5 ekor) (5 ekor)
A 4 A
K-I K K-v
P.S + aquadest P.S + at P.S + aquadest +
+ miny4 minyak babi +
E.K 0,9 gram

A

\ UNISSULA

fos- ] W | it % v

-n'r-l-‘!-*!}f ',Fgﬂﬂﬂl.qwln

Keterangan: K I-V : Kelompok Perlakuan

P.S

EK

: Pakan Standar

: Ekstrak Kedelai
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3.6. Tempat dan Waktu
3.6.1. Tempat Penelitian
Penyusunan karya tulis ilmiah dilaksanakan di Fakultas
Kedokteran Unissula. Sedangkan seluruh kegiatan yang meliputi
perlakuan sampel dan pengukuran kadar kolesterol dilaksanakan di
Unit Pengembangan Hewan Percobaan (UPHP) Fakultas Biologi

Universitas Negeri Semarang (UNNES).

.,/ﬁ‘lﬂ A.;..L. s mbe
4& . %

\ unrsEe A
I\ el geotsleluitnela

ji one way Anova

untuk mengetahui adakah ada perbéd;m dari masing-masing kelompok, dan
didapatkan hasil yang signifikan maka dilanjutkan dengan uji Post Hoc untuk
mengetahui pasangan kelompok mana yang berbeda (Dahlan, 2004).
Pengolahan analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS 15.0 for
Windows.



BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian post-test only
randomized control group design. Penelitian dilakukan pada 25 ekor tikus
putih jantan galur wistar yang dibagi menjadi 5 kelompok, tiap-tiap

kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Setiap kelompok mendapat perlakuan

yang berbeda-beda. Setelah pene " 21 hari dengan rancangan

gy \\ total, dan didapatkan data

Kelompok

ke i v

1 54 66 59 62 61

2 60 69 58 59 65

3 54 66 55 64 67

4 61 67 61 63 50

5 58 65 58 56 58
Mean 58+3,29 67+1,50 58+2.16 61+3,52 60+6,79

36
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Keterangan:

Kelompok I  : kelompok tikus dengan perlakuan pemberian aquades dan pakan
standar selama 21 hari

Kelompok IT  : kelompok tikus dengan perlakuan pemberian minyak babi,
pakan standar, dan aquades selama 21 hari

Kelompok III : kelompok tikus dengan perlakuan pemberian minyak babi,
pakan standar, aquades dan niasin selama 21 hari

Kelompok IV : kelompok tikus dengan perlakuan pemberian minyak babi,
pakan standar, aquades dan ekstrak kedelai 0,45 gram selama 21
hari

Kelompok V  : kelompok tikus dengan perlakuan pemberian minyak babi,
pakan standar, aquades dan ekstrak kedelai 0,9 gram selama 21

hari ;

'- L
\ UNISSULA
vji one way amfva:lia:; L | : i‘l'i"1 ar k “ I

kolesterol total secara bermakna diantara kelima kelompok dengan nilai p =
0,011 (p <0,05).

Untuk mengetahui kadar kolesterol total darah kelompok mana yang
memiliki perbedaan secara bermakna, maka dilakukan uji analisis lanjut
pasca anova dengan menggunakan uji post Hoc antara kelompok tersebut di

atas. Hasil uji post Hoc disajikan dalam tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Hasil uji post hoc kadar kolesterol total antar 2 kelompok

Kelompok Signifikansi Keterangan

I ><11 0,001 Berbeda bermakna
I >< 11 0,800 Tidak ada beda
I ><1V 0,198 Tidak ada beda

I ><V 0,282 Tidak ada beda
I ><III 0,003 Berbeda bermakna
I ><1v 0,027 Berbeda bermakna
II ><V 0,017 Berbeda bermakna
NI><1V 0,296 Tidak ada beda
>V Tidak ada beda
IV><V Tidak ada beda

\! UNISSULA
kelompok V q 'ﬁg%ﬂ | chusinela

4.2. Pembahasan
Hasil penelitian pada kelompok perlakuan kolesterol (kelompok II)
didapatkan rerata kadar kolesterol total paling tinggi diantara rerata semua
kelompok perlakuan. Hal ini sesuai dengan Sediaoetomo (2000) yang

menyatakan bahwa lemak hewani lebih banyak mengandung asam lemak
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jenuh rantai panjang dan hanya sedikit sekali mengandung asam lemak tak
jenuh (PUFA). Asam lemak jenuh menghasilkan asetil Ko-A yang akan
diubah menjadi  kolesterol didalam hati dan  menyebabkan
hiperkolesterolemia.

Hasil rerata kadar kolesterol total pada kelompok pakan standar dan
niasin (kelompok III) menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
dengan kelompok perlakuan kolesterol (kelompok II). Hal ini dikarenakan

pemberian minyak babi yang kandungan kolesterolnya sebesar 95 mg/100g

‘\

dan asam lemak jenuh 284
peningkatan

dapat me 1\ ,-

@

a secara akut

disebabkan mohl si koleste " ,I 1011 /. ya di jaringan

penurunan sintesis kolesterol di hati meningkatkan ambilan LDL hepatis
untuk mendukung peningkatan sintesis asam empedu (Katzung, 2002).
Berbagai mekanisme inilah yang menyebabkan rerata kadar kolesterol total

kelompok pakan standar dan niasin (kelompok III) tidak menunjukkan
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adanya perbedaan yang bermakna dengan kelompok pakan standar
(kelompok I).

Tidak ada perbedaan yang bermakna pada rerata kadar kolesterol total
antara kelompok perlakuan ekstrak kedelai 0,45 gram (kelompok 1V) dengan
kelompok perlakuan ekstrak kedelai 0,9 gram (kelompok V). Tetapi, rerata
kadar kolesterol total pada kedua kelompok tersebut mempunyai perbedaan

yang bermakna dengan kelompok perlakuan kolesterol (kelompok II). Hal ini

menunjukkan bahwa kandungan nad

hipokolesterolemik. Isoflava /

\eKSUak kedelai mempunyai efek

laju penuruna"n_

&
UI'II?-:‘FSII.F LA

"",_g” l! i l.@-f

(KOSwara, 2006):- Danelitian. Sirtol I08) menlmj'uld(an

protein kedelai 3

bahwa pada pasien hiperkolesterolemia yang mengkonsumsi protein kedelai
selama tiga minggu menunjukkan penurunan kadar kolesterol total sebesar
21%. Lesitin yang terkandung dalam ekstrak kedelai memiliki sifat emulsif
terhadap lemak. Di dalam dinding sel pembuluh darah, lesitin HPF dapat

menyebabkan lecithine cholesterol acyl transferase (LCAT) menjadi ester-
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kolesterol yang berperan sangat penting dalam pembentukan HDL. LCAT
berperan dalam menentukan sintesis kolesterol (Cahyadi, 2009).

Rerata kadar kolesterol total kelompok perlakuan ekstrak kedelai 0,45
gram (kelompok 1V) dan kelompok ekstrak kedelai 0,9 gram (kelompok V)
tidak mempunyai perbedaan yang bermakna dengan rerata kadar kolesterol
pada kelompok niasin (kelompok III). Dalam ekstrak kedelai selain isoflavon,
asam amino glisin dan arginin, serta lesitin, terdapat kandungan saponin dan

fitosterol yang mempunyai n

menurunkan kadar kol

kolesterol melalui 256 Vai '- Kas 8). Hasil penelitian tentang

fitosterol _ -r 5? ;
L2 <

(kelompok V) tidak terdapat perbedaan yang bermakna dengan rerata kadar

kolesterol total kelompok pakan standar (kelompok I).
Kelompok perlakuan ekstrak kedelai 0,45 gram (kelompok IV) dan
kelompok perlakuan ekstrak kedelai 0,9 gram (kelompok V), menunjukkan

tidak ada perbedaan yang signifikan. Sehingga konsumsi kedelai menurut US
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Food and Drug Administration (FDA) yaitu 25 gram/hari sudah cukup untuk
menurunkan kadar kolesterol total dan juga mengurangi risiko penyakit
jantung (Sundari, 2008).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian
ekstrak kedelai berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol total.
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian yaitu dalam satu

kandang terdapat lima ekor tikus sehingga memungkinkan terjadinya

perebutan makanan yang menga ibatkan distribusi pakan standar tidak

p

merata pada masing-masing
F-

O 'i
UNISSULA
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1, Kesimpulan
Terdapat pengaruh pemberian ekstrak kedelai (Glycine max (L) merrill)
terhadap penurunan kadar kolesterol total pada tikus putih jantan galur wistar
yang mendapat diet tinggi kolesterol.
5.1.1. Rerata kadar kolesterol total paling rendah terdapat pada tikus putih

jantan galur wistar yang menda sat-perlakuan pakan standar saja, yaitu

5.1.2. ar koleste al paling tingel terdapat pada tikus putih
: -

5.1.3.

514 . Jom kuan ekstrak kedelai

fﬁ""“ '!!829'1 IiEi u ',? ,7 gram a
B/ —/2

5.1.5. Ada perbedaan rerata kadar kolesterol total tikus putih jantan galur
wistar yang diinduksi diet tinggi kolesterol dengan kadar kolesterol
tikus putih jantan galur wistar yang tidak diinduksi diet tinggi
kolesterol, begitu juga pada kadar kolesterol total tikus putih jantan

galur wistar yang diinduksi diet tinggi kolesterol dengan kadar

43



kolesterol total tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi diet
tinggi kolesterol dan niasin, serta kadar kolesterol total tikus putih
jantan galur wistar yang diinduksi diet tinggi kolesterol dengan kadar
kolesterol total tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi diet
tinggi kolesterol dan ekstrak kedelai 0,45 gram maupun dengan

kelompok perlakuan diet tinggi kolesterol dan ekstrak kedelai 0,9

gram,

5.2. Saran

aktif yang paling

kadar kolesterol
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